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ABSTRAK 

Tujuan tugas akhir ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana penerapan sistem 

informasi penjualan dan penerimaan kas pada PT. Trubus Media Swadaya 

Medan. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan cara dengan 

menggunakan metode pengumpulan Dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan 

dokumen-dokumen yang diperlukan dari perusahaan yang berada di internet, 

literatur, dan tulisan-tulisan, serta hasil kuliah yang berhubungan dengan sistem 

informasi akuntansi penjualan dan penerimaan kas, sedangkan teknik analisis 

yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif yaitu dengan cara 

mendeskripsikan dan membahas bagaimana keadaan perusahaan berdasarkan 

fakta yang ada sesuai dengan objek yang ingin diteliti. 

Berdasarkan dari hasil kerja penelitian maka dapat disimpulkan bahwa, 

Penerapan sistem informasi akuntansi penjualan dan penerimaan kas pada PT. 

Trubus Media Swadaya Medan sudah memberikan informasi bagi pimpinan 

perusahaan, hal ini dapat dilihat pada Penyusunan sistem informasi dan prosedur 

penjualan dan penerimaan kas, dan telah melaksanakan pembukuan untuk 

melaksanakan pencatatan transaksi. 

Kata Kunci: Sistem, Informasi, Akuntansi, Penjualan, Penerimaan, Kas  

 

PENDAHULUAN 
 

Sebagaimana halnya dengan manusia, perusahaan juga menghadapi situasi 

ketidakpuasan dalam melangsungkan kehidupannya. Sudah tentu hal ini 

menimbulkan berbagai masalah dan hambatan. Informasi diperlukan oleh 

manajemen perusahaan untuk mengurangi ketidakpastian yang dihadapi 

perusahaan, sehingga diharapkan dapat mencegah timbulnya hal-hal yang tidak di 

harapkan seperti kebangkrutan, pencurian, penyelewengan dan lain-lain. 

 Perkembangan ekonomi dan kemajuan teknologi yang sangat pesat pada 

masa sekarang ini menuntut kemampuan pemimpin perusahaan dalam 
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mengalokasikan sumber daya perusahaannya secara efektif dan efisien. Untuk 

dapat mencapai hal tersebut, informasi yang tepat dan akurat memegang peranan 

yang sangat penting. Dari seluruh informasi yang dibutuhkan oleh pihak 

manajemen perusahaan, informasi akuntansi merupakan salah satu dasar penting 

dalam pengambilan keputusan alokasi sumberdaya perusahaan. Untuk mendapat 

informasi yang tepat dan akurat, maka diperlukan suatu sistem informasi 

akuntansi yang dibuat menurut pola yang terpadu sesuai dengan kondisi dan 

kebutuhan perusahaan untuk melaksanakan kegiatan perusahaan.  

 Sistem informasi akuntansi mempunyai peran yang besar bagi suatu 

perusahaan atau organisasi. Sistem informasi akuntansi penjualan dan penerimaan 

kas merupakan salah satu sub sistem informasi akuntansi yang menjelaskan 

bagaimana seharusnya prosedur dalam melakukan kegiatan penjualan dan 

penerimaan kas dari hasil penjualan sehingga tindakan manipulasi terhadap 

penjualan dan penerimaan kas dapat dihindari. Prosedur adalah rangkaian 

kegiatan administrasi yang biasanya melibatkan beberapa orang suatu  bagian atau 

lebih dan disusun untuk menjamin adanya perlakuan yang seragam terhadap 

transaksi-transaksi perusahaan yang terjadi. Dalam sistem informasi akuntansi 

penjualan dan penerimaan kas ini akan memberitahukan kepada para pengguna 

informasi tentang bagaimana kegiatan tersebut dilaksanakan, dokumen apa saja 

yang diperlukan, serta pihak mana saja yang berwenang mengawasi kegiatan 

penjualan dan penerimaan kas. Hal ini dilakukan karena kas adalah harta 

perusahaan yang paling mudah disalahgunakan, serta penjualan fiktif merupakan 

salah satu cara untuk dapat memanipulasi dan mencuri persediaan yang dimiliki 

perusahaan. 
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Seperti telah diketahui, tujuan suatu perusahaan pada umumnya 

memperoleh keuntungan sebanyak-banyaknya dan berkelanjutan. Salah satu cara 

memperoleh keuntangan adalah dengan cara melakukan penjualan, baik penjualan 

secara tunai maupun penjualan secara kredit. Oleh sebab itu perusahaan 

membutuhkan sistem informasi akuntansi yang baik atas penjualan untuk 

mengantisipasi terjadinya penyelewengan, penggelapan dan lain-lain yang dapat 

merugikan perusahaan.  

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan sistem informasi penjualan dan penerimaan kas 

pada PT. Trubus Media Swadaya Medan ? 

2. Apakah sistem informasi akuntansi yang diterapkan PT.Trubus Media 

Swadaya Medan untuk memproses transaksi penjualan dan penerimaan 

kas telah berjalan dengan efektif dan efisien?   

Batasan Masalah 

Dalam melakukan penelitian ini, Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 

dan Penerimaan Kas Pada PT. Trubus Media Swadaya Medan, data yang 

digunakan adalah data sistem akuntansi penjualan dan penerimaan kas tahun 2018 

yang digunakan pada PT. Trubus Media Swadaya Medan. 

Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana penerapan sistem informasi penjualan dan 

penerimaan kas pada PT. Trubus Media Swadaya Medan 

b. Untuk mengetahui apakah sistem informasi akuntansi yang diterapkan 

PT.Trubus Media Swadaya Medan untuk memproses transaksi penjualan 

dan penerimaan kas telah berjalan dengan efektif dan efisien 
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Manfaat Penelitian 

a. Bagi penulis, dapat memberi gambaran dan informasi mengenai sistem 

informasi akuntasi penjualan dan penerimaan kas yang diterapkan 

PT.Trubus Media Swadaya Medan. 

b. Bagi perusahaan, dapat memberikan masukan atau sumbangan pemikiran 

mengenai sistem informasi akuntansi penjualan dan penerimaan kas 

kepada    PT. Trubus Media  Swadaya Medan.  

c. Bagi pihak lain atau pembaca, dapat memberikan gambaran dan masukan 

dalam melakukan penelitian dalam bidang permasalahan yang sama. 

LANDASAN TEORI 

 
Pengertian Laporan Keuangan 

Menurut Sofyan S. Harahap (2006:105) Laporan Keuangan adalah : “ 

Laporan yang menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu 

perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu.” 

Menurut Mamduh M. Hanafih dan Abdul Halim (2002:63) Laporan 

Keuangan adalah :  

Laporan yang diharapkan bisa memberi informasi mengenai perusahaan, 

dan digabungkan dengan informasi yang lain, seperti industri, kondisi 

ekonomi, bisa memberikan gambaran yang lebih baik mengenai prospek 

dan resiko perusahaan. 

 

Siklus Akuntansi 

Dalam akuntansi terdapat siklus akuntansi yang terdiri dari kegiatan –

kegiatan yang berhubungan dengan suatu proses pengidentifikasian, pengukuran 

dan pelaporan informasi ekonomi. 

Pengertian siklus akuntansi menurut Sofyan Syafri Harahap (2003:16) 

adalah :  
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Proses pengolahan data sejak terjadi transaksi, kemudian transaksi ini 

memiliki bukti yang syah sebagai dasar terjadinya transaksi kemudian 

berdasarkan data atau bukti ini, maka diinput ke proses pengolahan data 

sehingga menghasilkan output berupa informasi laporan keuangan. 

  

Siklus Akuntansi (Accounting Cycle) merupakan suatu proses pengolahan 

data yang terdiri dari urutan transaksi yang berdasarkan bukti transaksi, sehingga 

dapat menghasilkan informasi laporan keuangan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem Informasi Akuntansi di PT.Trubus Media Swadaya Medan 

PT. Trubus Media Swadaya Medan menerapkan Sistem Informasi 

Akuntasi yang masih menggunakan secara manual terhadap pencatatan dan 

pelaporan informasi akuntansi. Proses pencatatan dan pelaporan informasi 

akuntansi dilakukan dengan sistem manual yang dilakukan secara bulanan.  Maka 

setiap bulan bagian akunting membuat laporan secara berkala kepada direktur.  

 

PENJUALAN  KREDIT 
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Sumber : PT. Trubus Media Swadaya Medan 
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Catatan: 

POD : Proof Of Delivery 
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Menerima order  
dari pembeli   

Melakukan  
kontrak dengan  

pembeli   

5   
POD                  1,,4 

  

5   
POD                 2,3   

  

Sesuai   

MULAI   

SELESAI   

Via telepon atau langsung 

Diberikan kepada bag.akunting   

Dikirim kepada penerima  

Melakukan 

pengepakan barang 

Ditempelkan pada barang  

Gambar 4.1 : Bagan Alir Penjualan Kredit pada PT. Trubus Media Swadaya Medan 
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Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas pada PT.Trubus Media 

Swadaya Medan 

Prosedur penerimaan kas dari penjualan tunai dan penjualan kredit yang 

dilakukan oleh PT. Trubus Swadaya Medan telah diuraikan  pada pembahasan  

tentang prosedur penjualan tunai dan penjualan kredit.  Dalam perusahaan PT. 

Trubus Media Swadaya Medan sumber penerimaan kas di bagi atas:  

a. Penerimaan kas dari penjualan tunai majalah dan iklan  

b. Penerimaan Kas dari piutang 

 

Penerimaan Kas Secara Tunai 

A. Fungsi yang Terkait  

a. Fungsi Akuntansi  

Fungsi ini bertanggung jawab sebagai pencatat transaksi 

penjualan dan pembuatan laporan penjualan  

B. Dokumen yang Terkait  

a. Nota Penerimaan Kas  

b. Bukti Penerimaan Kas  

C. Catatan Akuntansi yang Digunakan  

a. Jurnal Penerimaan Kas  

Jurnal penerimaan kas digunakan oleh fungsi akuntansi untuk 

mencatat penerimaan kas dari berbagai sumber diantaranya dari 

penjualan tunai.  

D. Jaringan Prosedur Penerimaan Kas secara Tunai  

a. Pelanggan datang kemudian memesan/ order   
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b. Bagian akuntansi mencatatnya ke dalam buku order  

c. Pelanggan menyerahkan uang kepada Customer Service  

d. Bagian Customer Service memberi POD  warna putih kepada 

pelanggan.  

e. Barang diberikan kepada pelanggan atau disepakati sesuai 

waktu pengambilan barang 

 

Pembahasan 

Sistem merupakan cara-cara atau langkah yang dipergunakan untuk 

melaksanakan kegiatan agar sesuai dengan kebijaksanaan yang telah 

ditetapkan.Sistem juga merupakan salah satu sarana pengendalian manajemen 

yang penting pula. Dalam pelaksanaan suatu prosedur, secara adminstrasi dibantu 

dengan berbagai formulir-formulir atau blanko yang telah dirancang sehingga 

prosedur yang dilaksanakan tercatat dan tampak dalam pengisian formulir 

tersebut. Untuk mewujudkan  adanya sistem informasi penjualan dan penerimaan 

kas yang baik, sistem penjualan dan penerimaan kas yang diterapkan harus 

memperhatikan prinsip-prinsip pengendalian intern, sehingga tujuan pengendalian 

intern  atas penjualan dan penerimaan kas dapat tercapai.   

Pada sistem informasi akuntansi penjualan dan penerimaan kas di PT. 

Trubus  Media Swadaya Medan, penerapan  terhadap sistem tersebut menurut 

penulis sudah cukup baik. Penulis akan menyajikan pembahasan  terhadap sistem 

akuntansi penjualan dan penerimaan kas yang meliputi bagian yang terkait, 

dokumen yang digunakan, catatan yang digunakan, prosedur yang membentuk 

sistem, sistem pengendalian intern, dan bagan alir dokumen yang terkait.  



17 
 

Kesimpulan 

1. Penerapan sistem informasi akuntansi penjualan dan penerimaan kas pada 

PT. Trubus Media Swadaya Medan sudah memberikan informasi bagi 

pimpinan perusahaan, hal ini dilihat pada : 

a. Penyusunan sistem informasi dan prosedur penjualan. 

b. Penyusunan sistem informasi dan prosedur penerimaan kas. 

c. Melaksanakan pembukuan untuk melaksanakan pencatatan transaksi. 

2. Dalam proses akuntansinya, perusahaan telah menggunakan media 

akuntansi yang memadai berupa  dokumen dasar, buku jurnal dan catatan 

catatan akuntansi lainnya.  

3. Sistem informasi akuntansi yang diterapkan PT.Trubus Media Swadaya 

Medan untuk memproses transaksi penjualan dan penerimaan kas telah 

berjalan dengan efektif dan efisien, bisa dilihat melalui struktur organisasi 

PT. Trubus Media Swadaya Medan yang telah disusun dengan baik dan 

tercipta pembagian tugas dan wewenang yang jelas sesuai dengan jabatan 

masing-masing sehingga dapat menghasilkan sistem informasi akuntansi 

yang baik bagi perusahaan.  

Saran 

Berdasarkan hasil dari pembahasan maka penulis mengemukakan saran 

yang diharapkan dapat berguna bagi PT Trubus Media Swadaya Medan: 

Perusahaan diharapkan dapat mengembangkan dan mempertahankan kebijakan-

kebijakan sehubungan dengan sistem informasi akuntansi penjualan dan 

penerimaan kas pada perusahaan tersebut untuk mencegah terjadinya hal-hal yang 

tidak di harapkan seperti kebangkrutan, pencurian, penyelewengan dan lain-lain.
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